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Abstrak : Tujuan dari penyusunan skripsi ini ialah untuk merancang suatu aplikasi berbasis web yang 
berguna dalam media pemberian informasi pada kepada bidder (penawar) lelang. Dalam hal ini penulis 
ingin merancang suatu sistem informasi untuk proses penglohan data lelang menjadi lebih efektif dan 
efisien. Dalam membangun sistem informasi ini penulis menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 
MySQL untuk proses meng-update data pada database, serta menggunakan tools Gammu sebagai 
penghubung antara Mobile-Station dengan PC atau Laptop. Metode pengembang sistem yang di gunakan 
dalam penyusunan skripsi ini adalah metode Waterfall. kesimpulan yang dapat penulis ambil yaitu 
dengan adanya analisis dan perancangan sistem informasi pembelajaran yang baru, maka diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan proses mendapatkan sebuah informasi dapat dilakukan 
dengan mudah dan cepat.  
 
Kata Kunci : Bidder, Waterfall, Gammu 
 
Abstract : The purpose of the preparation of this thesis was to design a web-based applications that are 
useful in the provision of information on media bidders auction. In this case the author would like to 
devise a system of information for data processing auctions become more effective and efficient. In 
building information systems is the author using the programming language PHP and MySQL to process 
update the data in the database, and using the tools as a liaison between Gammu-Mobile Station with PC 
or Laptop. The system developer's method of use in the preparation of this thesis is the Waterfall method. 
the conclusion that the author can take that with the analysis and design of information system of 
learning that is new, then it is expected to improve the quality of learning and the process of getting an 
information can be done easily and quickly. 
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1   PENDAHULUAN 
 
Semakin meningkatnya permintaan 
akan kendaraan bermotor dengan kualitas 
yang baik dengan harga yang bisa disesuaikan 
dengan keadaan keuangan yang ada, 
mendorong pertumbuhan pembelian 
kendaraan yang dilelang oleh para asuransi 
ataupun perusahaan pembiayaan oleh para 
pembeli baik individu untuk penggunaan 
sendiri ataupun showroom yang akan dijual 
kembali ke konsumen.  
 
Untuk memenuhi lelang yang lebih 
kooperatif dan memberi kenyamanan bagi 
para bidder (penawar) maka panitia lelang 
biasa meng-email daftar lot yang akan 
dilelang dengan spesifikasi kerusakan dan 
juga harga dasar untuk jadi panduan bidder 
mengajukan bidding (penawaran), dan 
selanjutnya para bidder membuat surat 
penawaran untuk lot yang diinginkannya 
dengan amplop tertutup. Apabila bidder 
menang maka panitia akan menelpon bidder 
1x24 jam setelah penentuan 
pemenang/penawar tertinggi. 
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Dari hal di atas sering terjadi 
ketidaknyamanan yang dirasakan. Hal ini 
disebabkan oleh data-data review hasil lelang 
dan jumlah peserta lelang belum terintegrasi 
dengan baik. Kadang panitia menelepon satu 
persatu bidder untuk mengetahui hasil lelang 
dan juga para bidder kurang begitu jelas akan 
lot yang dilelang karena foto kendaraan yang 
dilelang dikirim ke peserta melalui email 
apabila adanya permintaan dari bidder. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis tertarik untuk 
merancang aplikasi elektronik. Hal ini yang 
mendorong penulis untuk menyusun laporan 
Skripsi dengan judul, “Sistem Informasi 
Lelang Online Kendaraan Salvage Berbasis 
Web Dengan Fitur SMS Gateway Pada 
Balai Lelang Astria Palembang”. 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1    Pengertian Lelang 
 
Lelang adalah penjualan di hadapan 
orang banyak (dengan tawaran yang atas-
mengatasi) dipimpin oleh pejabat lelang. 
(http://kbbi.web.id/ diakses 01/04/2013 :0933)  
 
Lelang adalah proses membeli dan 
menjual barang atau jasa dengan cara 
menawarkan kepada penawar, menawarkan 
tawaran harga lebih tinggi, dan kemudian 
menjual barang kepada penawar harga 
tertinggi. Dalam teori ekonomi, lelang 
mengacu pada beberapa mekanisme atau 
peraturan perdagangan dari pasar modal.  
(http://id.wikipedia.org/wiki/Lelang diakses 
01/04/2013:0936) 
 
2.2   Metode Waterfall 
 
Menurut Rosa, A.S. dan M. Shalahuddin 
tahap-tahap utama dari model ini memetakan 
kegiatan-kegiatan pengembangan dasar yaitu: 
 
1.  Analisis dan Definisi Persyaratan 
Pelayanan, batasan dan tujuan sistem 
ditentukan melalui konsultasi dengan user 
sistem. Persyaratan ini kemudian 
didefinisikan secara rinci dan berfungsi 
sebagai spesifikasi sistem. 
 
 
2.  Perancangan Sistem Dan Perangkat Lunak 
Proses perancangan sistem membagi 
persyaratan dalam sistem perangkat keras 
atau perangkat lunak. Kegiatan ini 
menentukan arsitektur sistem secara 
keseluruhan. Perancangan perangkat lunak 
melibatkan identifikasi dan deskripsi 
abstraksi sistem perangkat lunak yang 
mendasar dan hubungan-hubungannya. 
 
3.  Implementasi Dan Pengujian Unit. 
Pada tahap ini perancangan perangkat 
lunak direalisasikan sebagai serangkaian 
program atau unit program. Pengujian unit 
melibatkan verifikasi bahwa setiap unit 
telah memenuhi spesifikasinya. 
 
4.  Integrasi Dan Pengujian Sistem 
Unit program atau program individual 
diintegrasikan dan diuji sebagai sistem 
yang lengkap untuk menjamin bahwa 
persyaratan sistem telah dipenuhi. Setelah 
pengujian sistem, perangkat lunak dikirim 
kepada pelanggan. 
 
5.  Operasi Dan Pemeliharaan 
Biasanya,ini merupakan fase siklus hidup 
yang paling lama. Sistem diinstal dan 
dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi 
dari berbagai error yang tidak ditemukan 
pada tahap-tahap terdahulu, perbaikan atas 
implementasi unit sistem dan 
pengembangan pelayanan sistem, 
sementara persyaratan-persyaratan baru 
ditambahkan. 
 
 
Gambar 1 Siklus Hidup Perangkat Lunak 
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2.3    PHP (Hypertext Preprocessor) 
 
PHP adalah sebuah bahasa scriptserver-
side dalam pengembangan web yang 
disisipkan pada dokumen HTML. Penggunaan 
PHP memungkinkan web dapat dibuat 
sehingga maintenance situs web tersebut 
menjadi lebih mudah dan efisien. PHP 
merupakan softwareopen-source yang 
disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta 
dapat di-download secara bebas dari situs 
resminya (Andi Offset, 2006, h.2). 
 
2.4    MySQL 
 
MySQL adalah suatu relational 
database manajement system (RDBMS) yang 
mendukung database yang terdiri dari 
sekumpulan relasi atau tabel. Relasi atau tabel 
memiliki arti yang sama (Andi Offset, 2006, 
h.381).  
 
3.   ANALISIS SISTEM 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Tahapan analisis masalah 
menyediakan analis dengan pemahaman, 
kesempatan, dan atau perintah lebih 
mendalam yang memicu proyek. Analisis 
permasalahan yang dilakukan menggunakan 
kerangka kerja PIECES (Performance, 
Information, Economics, Control, Efisiensi, 
Service). 
 
Tabel 1 Kerangka PIECES 
 
Performance Pembuatan daftar lot 
memerlukan waktu yang 
cukup lama. 
 
Waktu respon terhadap 
pemintaan bidder 
(penawar) akan kebutuhan 
lelang kurang cepat. 
 
Informasi Kurang lengkapnya 
informasi yang 
dibutuhkan oleh bidder 
(penawar) untuk 
melakukan pelelangan. 
 
Economy Dokumentasi  lelang  
yang dicetak 
membutuhkan  tempat  
dan juga  biaya  setiap 
minggunya. 
 
Control Dapat terjadinya human 
error pada saat 
penyalinan daftar lot yang 
diterima dari bentuk file 
fax ke excel. 
 
Eficiency Administrasi harus 
menyalin ulang 
penawaran dari bidder 
(penawar). 
 
Administrasi harus 
mencetak ulang daftar lot 
apabila terjadi perubahan 
data dan kondisi. 
Service Terlambatnya informasi 
perubahan daftar lot/batal 
lelang yang diterima 
bidder. 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
Berikut ini adalah gambaran 
kebutuhan tersebut dalam sebuah diagram use 
case pada Balai Lelang Astria seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2: 
 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
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3.3   Analisis Kelayakan 
 
Analisis kelayakan dilakukan setelah 
ditentukan pilihan terhadap kandidat-kandidat 
yang diusulkan. Untuk menentukan kandidat 
mana yang akan direkomondasikan sebagai 
usulan, terlebih dahulu harus membandingkan 
dengan Memberikan score (nilai) pada 
masing-masing kandidat, yang penulis 
gambarkan dalam sebuah tabel Feasibility 
Analysis Matrix.  
 
Tabel 2 Matriks Sistem Kandidat 
Karakteristik Kandidat 1  Kandidat 2 
Bagian 
Sistem yang 
dikomputeri-
sasi 
 
 
Memba-
ngun sistem 
aplikasi 
yang 
mendukung 
semua 
proses 
lelang 
secara 
online 
Pembelian 
paket 
sistem 
aplikasi 
yang telah 
tersedia 
Keuntungan 
 
 
Merupakan 
solusi 
peranca-
ngan sendiri 
sehingga 
memiliki 
kontrol 
penuh 
terhadap 
pengemba-
ngan 
aplikasi, 
konsep 
dapat 
diubah 
sesuai 
dengan 
kebutuhan 
yang 
diinginkan. 
Implemen-
tasi sistem 
lebih cepat 
dan juga 
dengan 
kebutuhan 
yang ingin 
dicapai. 
Server dan 
Workstation 
 
 
Spesifikasi 
Komputer 
Server: 
  
LENOVO 
Think-
Centre   
Spesifikasi 
Komputer 
Server:  
 
Sama 
dengan 
kandidat 1 
  Edge92z 
HJA All-in-
One 
 
EPSON ME 
Office 620F 
All  In One 
 
Modem 
internet 
TPLINK 
  Wireless-
N ADSL2+ 
Modem    
  Router 
[TDW8961
ND] 
Alat 
Perangkat 
Lunak yang 
dibuthkan 
PHP, 
MySQL, 
Dreamwea-
ver cs 6, 
XAMPP 
Control 
Panel, 
Mozilla 
Firefox, 
Provider 
(Hosting 
dan 
Domain). 
Sama 
dengan 
kandidat 1 
Perangkat 
Lunak 
Aplikasi 
Solusi 
pengemba-
ngan sistem 
baru 
Solusi 
paket 
Metode 
Pemrosesan 
Network Network 
Alat Output 
dan 
Implikasinya 
Monitor  
Printer 
 
Monitor 
Printer 
 
Alat Input dan 
Implikasinya 
Keyboard 
& Mouse 
Sama 
dengan 
kandidat 1 
Alat 
Penyimpanan 
dan 
Implikasinya 
MySQL 
Server 
DBMS 
Sama 
dengan 
kandidat 1 
 
3.4   Analisis Biaya Manfaat 
 
Untuk Menentukan kandidat yang 
akan dipilih, trelebih dahulu harus 
membandingkan dengan cara memberikan 
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nilai/score pada masing-masing kandidat. 
Adapun analisis kelayakan bagi 
pengembangan sistem lelang Online Matriks 
Analisis Biaya Manfaat. 
 
Tabel 3 Matriks Biaya Manfaat 
 
Kriteri
a 
Bobo
t Kandidat 1 
Kandidat 
2 
Kelaya-
kan 
Operasi
-onal 
30% Menduku-
ng semua 
fungsionalit
as yang 
dibutuhkan 
oleh user 
(pemakai) 
untuk 
melakukan 
proses 
lelang. 
 
 
 
 
 
Skor :90 
(30% x 90 
= 27) 
 
 
Sebagian 
mendukun
g fungsi 
dalam 
pelelang-
an, 
penyajian 
informasi 
dan materi 
yang 
dibutuh-
kan oleh 
Bidder. 
 
 
 
Skor :90 
(30% x 
80 = 24) 
 
Kelaya-
kan 
Teknis 
 
 
 
 
 
25% 1. Adobe 
Dreamw
eaver cs 
6  telah 
menye-
diakan 
fasilitas 
multi 
user. 
 
2. MySQL 
Server  
yang 
akan 
menga-
tur 
pemaka-
ian 
databa-
se dalam 
DBMS 
oleh 
Aplikasi 
lelang 
online 
menduku-
ng 
pengguna-
an 
mulitiuser 
dengan 
tingkat 
pengguna-
an yang 
berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
user. 
 
 
3.  Meng-
gunakan 
antivirus 
kasper-
sky 
    
Skor: 85     
(25% x 85 = 
21,25) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skor: 75 
(25% x 75 
= 18,75) 
 
Kelaya-
kan 
Ekono-
mis 
25% Biaya 
Pengemba-
ngan: 
 
Rp. 
27.108.000,- 
 
 
Payback 
Period: 
± 1 tahun 6 
bulan 
 
 
NPV: Rp. 
89.747.295,- 
 
 
Perhitung-
an detail: 
Lihat 
lampiran 
Biaya 
Kandidat 1 
 
Skor: 90 
(25% x 90 
= 22,5) 
 
Biaya 
Pengemba
-ngan: 
 
Rp. 
35.079.000,
- 
 
Payback 
Period: 
± 1 tahun 
11 bulan 
 
 
NPV: Rp. 
29.354.178,
- 
 
Perhitung-
an detail: 
Lihat 
lampiran 
Biaya 
Kandidat 
2 
Skor: 85 
(25% x 85 
= 21,25) 
Kelaya-
kan 
Jadwal 
20% 3 bulan 
Skor: 80 
(20% x 80 
= 16) 
 
3 bulan 
Skor: 80 
(20% x 80 
= 16) 
Pering-
kat 
100% 86,75 80,00 
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4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
Diagram konteks merupakan diagram 
yang terdiri dari suatu proses dan 
menggambarkan ruang lingkup dari suatu 
sistem. Diagram konteks menggambarkan 
input ke sistem atau output dari sistem. 
 
 
Gambar 3 Diagram Konteks 
 
4.2   Diagram Aliran Data Sistem Logis 
 
Diagram ini menggambarkan seluruh 
kejadian pada sistem. Diagram kejadian yang 
digambarkan di atas dijadikan satu. 
 
 
Gambar 4 Diagram Aliran Data Sistem 
Logis 
 
4.3   Diagram Aliran Data Sistem Fisik 
 
Diagram ini menggambarkan seluruh 
kejadian pada sistem. Diagram kejadian yang 
digambarkan di atas dijadikan satu. 
 
 
 
Gambar 5 Diagram Aliran Data Sistem 
Fisik 
 
4.4   Diagram Dekomposisi 
 
Diagram dekomposisi merupakan 
diagram yang menunjukan dekomposisi atau 
struktur fungsional top-down dari suatu sistem 
dan juga berfungsi penyediaan awal garis 
besar penggambaran dari alir data yang 
dibuat. Diagram dekomposisi sistem pada 
Balai Lelang Astria Palembang sebagai 
berikut. 
 
Gambar 6 Diagram Dekomposisi 
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4.5   Entity Relantionship Diagram (ERD) 
 
Relasi antar tabel dalam sistem logis 
yang digambarkan dalam ERD (Entity 
Relantionship Diagram) untuk sistem Analisis 
dan Perancangan Sistem Informasi Lelang 
Online Kendaraan Salvage berbasis web 
dengan fitur sms gateway pada Balai Lelang 
Astria Palembang. 
 
Gambar 7 Entity Relationship Diagram 
(ERD) 
 
4.6   Relasi antar Tabel 
 
 
Gambar 8 Relasi antar Tabel 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan pembuatan laporan dan 
pembangunan sistem informasi pada Balai 
Lelang Astria, maka diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Sistem informasi ini mempermudah 
semua pengguna dalam mengelola data-
data lelang dan data bidder yang cukup 
diakses melalui internet. 
2. Dengan adanya fitur sms gateway yang 
tersedia dapat memberikan informasi 
terbaru kepada bidder secara cepat, 
meliputi pemberitahuan pendaftaran lot, 
pemenang lelang, pembayaran, 
pengambilan kendaraan dan informasi 
penting lainya. 
 
5.2   Saran 
 
Dalam perancangan dan pembangunan 
sistem ini, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada sistem yang dibangun maka 
dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk pengembangan sistem 
infoemasi lelang online kendaraan salvage 
berbasis web dengan fitur sms gateway pada 
balai lelang astria palembang.  
 
1. Perlu dilakukan pengembangan kembali 
terhadap sistem informasi ini guna 
mendapat hasil yang lebih baik lagi 
kedepannya. 
2. Sebaiknya sistem informasi lelang online 
ini selalu di-maintenance secara rutin dan 
dilakukan back up berkala guna menjaga 
kinerja sistem tetap baik serta 
menghindari resiko-resiko yang mungkin 
terjadi nantinya. 
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